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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak  
 

 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian khusus terutama bagi 
kelompok wanita usia reproduksi. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi anemia pada 
remaja putri meningkat menjadi 48,9%. Kondisi anemia pada remaja berkaitan dengan morbiditas dan mortalitas wanita 
usia reproduktif yang akan berdampak pada kualitas kesehatan di masa mendatang. Tujuan dilaksanakannya kegiatan 
ini adalah sebagai upaya untuk mensosialisasikan isu terkini terkait kesehatan reproduksi pada remaja dalam hal ini 
adalah isu terkait masalah anemia pada remaja, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan remaja terkait kesehatan 
reproduksinya. Sasaran dari kegiatan ini adalah remaja putri sebanyak 29 orang di SMAN 1 Plemahan. Metode 
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan, yang diawali dengan pemberian pretest dan diakhiri 
dengan post test setelah penyuluhan dilakukan. Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu peningkatan 
pengetahuan yang dimiliki oleh remaja terkait isu terkini masalah kesehatan reproduksi remaja, dari kategori cukup 
sebesar  68,96 % menjadi kategori baik sebesar 89,66 %. Penyuluhan terkait anemia pada remaja ini perlu diberikan 
kepada remaja sebagai upaya peningkatan status gizi pada remaja yang akan berdampak pada kondisi kesehatan 
reproduksinya di masa mendatang.  

Kata kunci: Anemia, Remaja, Kesehatan Reproduksi 

 
Abstract  

Anemia is one of the public health problems that require special attention, especially for women of reproductive age. 
Based on basic health research data in 2018, the prevalence of anemia in teenager girls increased to 48.9%. The 
condition anemia in teenagers is related to morbidity and mortality of reproductive age women who will have an impact 
on the quality of health in the future. The purpose of this activity is as an effort to socialize the latest issues related to 
reproductive health in teenager in this case is an issue related to the problem of anemia in teenager, so as to increase 
teenager knowledge related to reproductive health. The target of this activity is 29 young women in SMAN 1 Plemahan. 
This method of devotional activities is carried out in the form of counseling, which begins with the provision of pretest 
and ends with a post test after counseling is done. The results obtained from this activity are an increase in the 
knowledge possessed by teenagers related to the latest issues of teenager reproductive health problems, from a 
sufficient category of 68,96 % to a good category of 89,66 %. Counseling related to anemia in teenagers needs to be 
given to teenagers as an effort to improve nutritional status in teenagers that will have an impact on their reproductive 
health conditions in the future.  
 
Keywords: Anemia, Teenagers, Reproductive Health 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian 

khusus terutama bagi kelompok wanita usia 

reproduksi. Anemia adalah kondisi dengan kadar 

hemoglobin, hematokrit dan sel darah merah yang 

lebih rendah dari nilai normal  [1]. 

Anemia masih menjadi masalah global yang 

berkaitan dengan morbiditas dan mortalitas wanita 

usia reproduktif yang akan berdampak pada kualitas 

kesehatan di masa mendatang [2].  

Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan prevalensi anemia remaja yang cukup 

tinggi. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2018, prevalensi anemia pada remaja putri 

meningkat menjadi 48,9% dibandingkan dengan  

tahun 2013 yang yakni sebesar 37,1 %. Proporsi 
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anemia pada remaja ini terjadi pada kelompok usia 

15-24 tahun, sebesar 32% [3].  

Anemia pada remaja umumnya disebabkan 

oleh kekurangan asupan zat besi. Pola makan yang 

salah atau penerapan diet yang tidak tepat 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

kondisi kekurangan asupan zat besi tersebut. Selain 

asupan nutrisi, kurangnya kesadaran remaja dalam 

mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) [4], 

kurangnya pengetahuan tentang gizi, penyakit 

infeksi akut dan kronis serta siklus menstruasi juga 

mempengaruhi kondisi anemia pada remaja ini [2]. 

Menurut WHO (2011) anemia pada remaja 

akan berdampak pada penurunan prestasi belajar, 

penurunan daya konsentrasi, kebugaran, 

produktivitas dan imunitas remaja. Hal ini juga 

sangat berkaitan dengan kondisi kesehatan yang 

dapat berpengaruh di masa pandemi Covid 19 ini. 

Selain efek jangka pendek, anemia pada remaja 

juga memberikan dampak jangka panjang apabila 

tidak segera tertangani, salah satu dampaknya yakni 

kehamilan beresiko tinggi. Remaja merupakan 

generasi yang memegang kunci kondisi kesehatan 

di masa mendatang. Remaja nantinya akan menjadi 

calon ibu yang akan mempersiapkan diri dalam 

menghadapi kehamilan dan persalinan, dimana 

kondisi tersebut akan meningkatkan mortalitas dan 

morbiditas baik bagi ibu maupun bayi jika ibu 

mengalami anemia [5].   

Salah satu kelompok remaja yang rentan 

terhadap anemia remaja adalah Siswi SMA. 

Diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja putri terkait dengan anemia pada remaja dan 

pola asupan nutrisi untuk mencegah terjadinya 

anemia, salah satunya dengan kegiatan penyuluhan 

kesehatan [6].  

SMA N 1 Plemahan merupakan salah satu 

SMA yang terletak di Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri, yang membutuhkan penyuluhan 

terkait kesehatan reproduksi pada remaja.  

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

menggunakan metode penyuluhan dan tanya jawab. 

Materi penyuluhan yang disampaikan membahas 

terkait isu kesehatan reproduksi yang dialami oleh 

remaja yakni anemia pada remaja. Media yang 

digunakan yaitu power point dan LCD. Kegiatan ini 

dilaksanakan di SMA N 1 Plemahan pada tanggal 4, 

20, dan 21 Oktober 2021. Sasaran kegiatan ini 

adalah siswi kelas XI dan XII di SMA N 1 Plemahan 

sebanyak 29 siswi. Kegiatan ini diawali dengan 

survey lokasi, koordinasi dan pelaksanaan kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan diawali dengan 

pemberian pre test, dilanjutkan dengan pemberian 

penyuluhan. Setelah pemberian penyuluhan 

dilanjutkan dengan kegiatan post test dan tanya 

jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat,  

penyuluhan anemia pada remaja di SMA N 1 

Plemahan yang dilakukan pada tanggal 20-21 

Oktober 2021 ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan remaja terkait anemia 

pada remaja sehingga dapat mencegah terjadinya 

dampak jangka panjang dan memperburuk kejadian 

anemia pada remaja.  

Kegiatan penyuluhan ini membahas tentang 

fenomena anemia pada remaja, faktor penyebab 

anemia pada remaja, dampak, pencegahan serta 

penanganan anemia pada remaja. Peserta 

penyuluhan antusias dalam mengikuti kegiatan ini, 

terbukti dengan adanya feedback dengan aktif 

memberikan pertanyaan, sanggahan maupun 

jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh 

penyaji materi. Materi penyuluhan dapat diterima 
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dengan baik, tercermin dalam peningkatan 

pengetahuan peserta penyuluhan tentang anemia 

pada remaja.  

Hasil evaluasi penyuluhan ini dipaparkan dalam 

grafik di bawah ini: 

 

Gambar 1 Nilai Pre Test dan Post Test Penyuluhan 

 

     Berdasarkan grafik di atas di atas diperoleh 

peningkatan pengetahuan dari 68,96%  kategori 

cukup pada pre test menjadi 89,66 % dengan 

kategori baik pada post test. 

Wanita Usia Subur adalah wanita usia 

reproduksi, termasuk di dalamnya remaja putri yang 

berusia 10-19 tahun yang juga membutuhkan 

perhatian terkait kesehatan reproduksinya sebagai 

bekal kualitas di masa reproduksi selanjutnya. 

Banyak fenomena yang menggambarkan sebagian 

remaja belum mengetahui dan memahami 

kesehatan reproduksinya. Hal ini berkaitan dengan 

kurangnya informasi, pemahaman dan kesadaran 

terkait kesehatan reproduksinya. Menurut WHO 

(2014) dalam Nuraisya et al (2019), Anemia 

merupakan suatu kondisi dimana jumlah eritrosit 

atau konsentrasi hemoglobin berada di bawah nilai 

ambang batas. Kondisi tersebut disebabkan oleh 

berbagai faktor, diantaranya kehilangan zat besi 

akibat menstruasi, faktor nutrisi, kebutuhan yang 

meningkat berkaitan dengan masa pertumbuhan 

serta gangguan penyerapan zat besi [7].. 

 Anemia pada remaja merupakan kondisi yang 

akan berdampak pada banyak hal, selain 

berpengaruh pada kondisi fisik remaja, anemia juga 

berpengaruh pada kesehatan mental berhubungan 

dengan berkurangnya tingkat konsentrasi dalam 

belajar sehingga akan berpengaruh pada prestasi 

yang menentukan masa depan remaja di masa 

mendatang.  Selain itu, anemia juga menyebabkan 

peningkatan resistensi terhadap infeksi, gangguan 

pertumbuhan fisik dan perkembangan mental serta 

berkurangnya kapasitas remaja untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari  [8].  

Kurangnya pengetahuan terkait dengan 

anemia pada remaja merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap kejadian anemia pada 

remaja. Rendahnya pengetahuan pada remaja juga 

berpengaruh terhadap perilaku remaja dalam 

menjaga kesehatan terutama yang berhubungan 

dengan kesehatan reproduksi remaja. Keluhan yang 

dialami oleh remaja kadang kala dianggap sebagai 

hal yang normal dan biasa dialami oleh remaja.  

 

 

Gambar 2. Gambar Penyuluhan tentang isu terkini 
Masalah kesehatan reproduksi pada remaja 
di SMA N 1 Plemahan 
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Gambar 3. Gambar Penyuluhan tentang isu terkini 
Masalah kesehatan reproduksi pada remaja 
di SMA N 1 Plemahan 

 

Masa remaja membutuhkan pendekatan yang 

dapat menggerakkan kesadaran. Peningkatan 

pengetahuan melalui penyuluhan diharapkan dapat 

meningkatkan keberhasilan program pencegahan 

anemia [4]. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan seseorang adalah dengan 

memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan 

mereka.  Remaja membutuhkan informasi tentang 

hal yang sedang atau umumnya dialami terkait 

dengan kesehatan reproduksi sesuai dengan masa 

perkembangannya [9].  

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu cara 

untuk menyampaikan informasi kesehatan baik 

secara langsung melalui metode tatap muka 

maupun tidak langsung menggunakan media massa 

sebagai sarana penyampaian informasi. 

Penyampaian informasi kepada remaja dapat 

dilakukan melalui berbagai sarana dan media, 

seperti penyuluhan kesehatan menggunakan media 

leaflet, ceramah tanya jawab menggunakan media 

visual (power point), maupun dengan media audio 

visual (video pembelajaran) [10]. 

Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi terutama tentang anemia pada remaja 

diharapkan dapat mempengaruhi kesadaran remaja 

akan pentingnya pola nutrisi yang seimbang untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya di masa 

remaja sehingga dapat merubah perilaku hidup 

sehat pada remaja. Selain itu dengan pengetahuan 

yang lebih mereka akan memiliki kemampuan untuk 

memilih jenis asupan makanan yang dikonsumsi 

sesuai dengan kebutuhannya [11].  

Remaja juga dapat mengetahui kapan saja 

mereka membutuhkan asupan nutrisi yang lebih 

banyak dari pada biasanya, misalnya pada kondisi 

menstruasi. Peningkatan pengetahuan ini  

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja 

sehingga remaja sebagai gernerasi penerus bangsa 

tumbuh sehat dan berkembang secara optimal. 

Keterbatasan pada kegiatan pengabdian yang 

telah dilakukan pada siswi kelas XI dan XII di SMA 

N 1 Plemahan ini adalah keterbatasan waktu yang 

bersamaan dengan kegiatan pembelajaran 

sehingga sasaran yang dapat mengikuti kegiatan ini 

terbatas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk 

memberikan informasi terkait kesehatan reproduksi 

pada umumnya, khususnya pada masalah anemia 

pada remaja.  Kegiatan penyuluhan yang telah 

dilakukan di SMA N 1 Plemahan ini dirasakan 

memberikan manfaat berupa peningkatan 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswi SMA N 1 

Plemahan terkait masalah anemia pada remaja. 

Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat 

merubah perilaku remaja untuk lebih 

memperhatikan pola nutrisinya yang akan 

berdampak jangka panjang terhadap kondisi 

kesehatan reproduksinya.  

Kegiatan penyuluhan ini akan lebih maksimal 

jika selanjutnya ditambahkan dengan kegiatan 

penyuluhan kepada orang tua dan guru terkait 

dengan isu kesehatan reproduksi pada remaja, 
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selain itu juga dapat diadakan kegiatan penyuluhan 

dan pembinaan dalam kegiatan PIK KR pada siswa 

maupun pembentukan kelompok teman sebaya 

sehingga upaya pencegahan anemia remaja ini 

dapat berjalan dengan lebih maksimal. Rangkaian 

kegiatan ini diharapkan dapat  meningkatkan 

optimalisasi kesehatan reproduksi pada remaja. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada Prodi D3 

Kebidanan STIKES Karya Husada Kediri yang telah 

mendukung dan memfasilitasi kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, mahasiswi D3 Kebidanan 

STIKES Karya Husada Kediri yang telah membantu 

jalannya kegiatan pengabdian ini,  serta pihak 

sekolah dan siswi SMA N 1 Plemahan yang telah 

bersedia menjadi tempat pelaksanaan kegiatan. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

[1]. Arisman MB. 2010. Gizi Daur Kehidupan. 

Jakarta: Buku Kedokteran Cetakan XII. Penerbit 

EGC. 

[2]. Djogo, Herliana Monika Azi, Yasinta Betan, Yulia M.K 

Letor, 2021. Prevalensi Anemia Remaja Putri Selama 

Masa Pandemi Covid -19 di Kota Kupang, Jurnal 

Ilmiah Obsgin- Vol.13. No. 4 (2021) 

[3]. Kementerian Kesehatan RI Badan Penelitian 

dan Pengembangan. Hasil Utama Riset 

Kesehatan Dasar. Kementrian Kesehat Republik 

Indonesia. 2018;1–100. 

(http://www.depkes.go.id/resources/download/in

fo-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf) 

[4]. Styaningrum, Silvia Dewi., Zenni Puspitarini, 

Siska Puspita Sari. 2020. Program Edukasi 

Terpadu di Sekolah Berbasis Asrama untuk 

Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri. Ilmu 

Gizi Indonesia, Vol. 03, No. 02, Februari 2020 : 

145-154 

[5]. WHO. Haemoglobin concentrations for the 

diagnosis of anaemia and assessment of 

severity. Department of Nutrition for Health and 

Development (NHD) World Health Organization. 

2011. 

https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/

85839/WHO_NMH_NHD_MNM_11.1_eng.pdf?

sequence=22&isAllowed=y 

[6]. Simanungkalit, S. F., P, I. D., & Arini, F. A. (2018). 

Hubungan Pengetahuan Anemia, Pengetahuan 

Tablet Tambah Darah, Status Gizi dan Asupan Gizi 

(Fe) dengan Anemia Remaja Putri di SMA/K Kota 

Depok Tahun 2017. ARKEMAS Volume 3 Nomor 1 , 

Juni 2018. 

https://doi.org/10.22236/arkesmas.v3i1.2522 

[7]. Nuraisya, Wahyu. , Endah Luqmanasari, Anis 

Setyowati, 2019. Efektifitas Pemberian TTD 

Melalui Program Gelang Mia terhadap Tingkat 

Anemia Remaja.  Malang: Media Nusa Creative 

[8]. Zeleke, M. B., Shaka, M. F., Anbesse, A. T., & 

Tesfaye, S. H. (2020). Anemia and Its Determinants 

among Male and Female Teenagers in Southern 

Ethiopia: A Comparative Cross-Sectional Study. 

Hindawi, Anemia, Volume 2020, Article ID 3906129, 

https://doi.org/10.1155/2020/3906129 

[9]. Riesmiyatiningdyah,  R.,  Putra,  K.  W.  R.,  

Sulistyowati,  A. 2021. The   Effect   of   Health   

Education   on   Adolescent   Knowledge About 

Anemia. Nurse  and  Health:  Jurnal  Keperawatan,  

Vol 10, Issue 1, January- June 2021 

[10]. Haryani, Sri Haryani., Junaiti Sahar, 

Sukihananto. 2016. Penyuluhan Kesehatan Melalui 

Media Cetak  Berpengaruh Terhadap Perawatan 

Hipertensi pada Usia Dewasa di Kota Depok . Jurnal 

Keperawatan Indonesia, Volume 19 No.3,  November 

2016, hal 161-168 pISSN 1410-4490, eISSN 2354-

9203 DOI : 10.7454/jki.v19i3.469 

[11]. Nurhayati, Agni Laili P, Eka Trismiyana. 

2019. Iron Deficiency Anemia And Current State 

Of Knowledge Among Adolescent Girls, 

Lampung-Indonesia. Malahayati International 

Journal of Nursing and Health Science, Volume 

02, No.1, March 2019: 20-24 20  

http://www.depkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf
http://www.depkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf
https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/85839/WHO_NMH_NHD_MNM_11.1_eng.pdf?sequence=22&isAllowed=y
https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/85839/WHO_NMH_NHD_MNM_11.1_eng.pdf?sequence=22&isAllowed=y
https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/85839/WHO_NMH_NHD_MNM_11.1_eng.pdf?sequence=22&isAllowed=y
https://doi.org/10.22236/arkesmas.v3i1.2522
https://doi.org/10.1155/2020/3906129


 

 

Upaya Pencegahan Anemia Pada Remaja (Sari, et al.) 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


